HASIL WAWANCARA
KEMANFAATAN INOVASI DAN TINGKAT KEPUASAN PENGGUNA INOVASI DAERAH

Hasil penelitian dan perekayasaan dari Balitbangda tentang pengembangan umbi porang/maya di Kabupaten Balangan Tahun 2019 dan 2020 dirasakan bermanfaat bagi petani porang di Kabupaten Balangan. Bantuan dan pengembangan teknologi tepat guna yakni mesin pemotong, mesin pengering dan mesin penepung porang yang telah dipinjampaikan dirasakan berdampak positif bagi petani porang.
Alat pemotong umbi maya dapat mempermudah penanganan bahan baku umbi maya dan meningkatkan hasil jual umbi maya dalam bentuk ‘produk antara’ berupa chips umbi maya. Namun kendalanya kualitas hasil pemotongan umbi maya yang kurang rapi, hasil irisan gampang retak. 
Penggunaan mesin pengering baru 1 kali dikarenakan tidak tersedianya bahan  baku umbi maya. Panen baru akan dilakukan di bulan Mei. Mesin pengering ini akan bermanfaat untuk meningkatkan nilai tambah karena harga jual chips umbi maya yang dikeringkan dengan mesin lebih mahal dibandingkan dengan chips yang dijemur dengan sinar matahari. Harga chips umbi maya yang dikeringkan dengan mesin berkisar antara Rp 80.000 – Rp 90.000 perkg. Namun kapasitas bahan yang mampu dikeringkan oleh cabinet dryer ini hanya sebesar 50 kg dan memerlukan waktu 6-7 jam pengeringan. Untuk skala rumah tangga cocok saja tapi untuk skala usaha yang 2-3 ton tidak bisa difungsikan.
Penggunaan mesin penepung juga masih  belum optimal, bahan baku yang tidak selalu tersedia karena menunggu hasil panen dan tepung yang dihasilkan masih memilik kadar kalsium oksalat yang masih tinggi di atas 20% sedangkan batas ambang maksimal hanya 5% agar aman untuk di konsumsi. 
Setelah sosialisasi pengoperasional dan serah terima alat hasil perekayasaan oleh Balitbangda Kabupaten Balangan di tahun 2019 memicu semangat para petani porang yang ada di Kabupaten Balangan, terbukti dengan adanya lonjakan  500% jumlah petani porang 










